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1.1 Latar Belakang
Mengingat mayoritas penduduk Indonesia bergantung pada pertanian

selaku mata pencaharian mereka, sektor pertanian haruslah memainkan peran

sentral di pembangunan ekonomi ini._Terlihat melalui kemampuan
pertanian untu<menyewiﬁm pada sektor lain, serta

menjadi sumber pendapatan masyarakat petani, devisa negara, besgrta ketahanan

nasional.

Menuryt Husodo d 2 yang meliputi

pengelolaan tgnah, tanaman,S@8wan I,| dan pemasaran

|

L}

sumber daya alam untuk menghasilka Y gPfrguna untuk perdagangan,

adang, papan, beserta

estetika, industri sakaligiiseainakai di g aTarTe

\
0\

pakan. Petani\'

e Yo [civare o mummsy o1 Lsilan rendah,
berupaya men ' olo01s_dasar-rag '-"_:/;’:‘» air, serta
A3 (/37
sandang, papan,TWaREper e J A6 < Ise dimotivasi guna
UN A
mencoba meningkatU Defd 40’ :\.

\

dari kebutuhan tersebut. Namun, petani dan masyarakat desa terdorong untuk

G
pan ﬂnéreka sebagai akibat

membentuk kelompok tani dan kelompok sosial lainnya karena kebutuhan lain,
seperti rasa aman (termasuk kebutuhan untuk terbebas dari kekhawatiran) dan
kebutuhan sosial (berteman dan bersosialisasi dengan sesama petani) (Yustina dan

Sudradjat, 2003).



Petani di daerah pedesaan, spesifiknya mereka yang mempunyai sedikit
sumber daya, berusaha keras guna mencukupi kebutuhan fisiologis mendasar
mereka, termasuk makanan, minuman, perumahan, beserta pakaian. Petani
termotivasi guna mencoba meningkatkan pendapatan beserta produktivitas
mereka selaku respons terhadap kebutuhan ini. Namun demikian, kebutuhan yang
lain seperti keamanan (termasuk kebutuhan bebas dari rasa khawatir), kebutuhan

sosial (bertemah, ber NWFRSWA&S”RNﬁR endorong petani dan
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diperhatikan dari waktu ke waktu. Permasalahan tersebut adalah kurangnya
pengetahuan dan keterampilan petani, sehingga diperlukan keterlibatan
pemerintah dalam pembentukan kelompok tani sehingga petani bisa berdaya
lantas produktivitasnya pun meningkat. Pada tahun 2009, Syahyuti menegaskan

bahwa pembentukan kelompok tani ini digagas dengan tujuan untuk lebih

meningkatkan kapasitas petani guna berperan selaku agen pembangunan pertanian



melalui pendekatan kelompok, sehingga memungkinkan petani mengambil bagian

lebih aktif di pembangunan.

Kelompok tani mencakup sejumlah petani yang berada di bawah arahan
beserta kepemimpinan informal seorang ketua petani sekaligus diklasifikasikan
berdasarkan rasa saling menghormati dan kebutuhan. Terdapat 250.000 organisasi

petani di tahun 1993; kini, mereka hadir di hampir tiap dusun ataupun desa.

Jumlah kelompok-tani WMER&MANWSSQ pada—bylan Desember
2010 terdapat|279.523"kelompok tani beserta 30.636 "kelompok tani terpadu

(Dinas Pengembangan Sumber

Pengembangan Pedesaan
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petani berikutnya secara lokal dapat terjadi berdasarkan pengalaman pertumbuhan

sosial (Yuwono, dkk., 2011).

Sumber daya manusia (SDM) harus mampu memanfaatkan upaya
pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam membentuk dan mengubah tindakan

masyarakat supaya bisa meningkatkan kualitas hidup. Memberi motivasi beserta



dorongan ke masyarakat untuk mencapai potensi diri sekaligus mengambil
tindakan berani guna meningkatkan kualitas hidup melalui metode seperti
pendidikan untuk menumbuhkan kesadaran dan kemampuan diri merupakan
esensi pemberdayaan masyarakat. Dalam hal ini, diperlukan lembaga

pemberdayaan masyarakat yang mampu membimbing sekaligus membina petani.

Petani haruslah W supaya meningkatkan
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untuk memperkuat kemandirian petani. Dimana pemberdayaan kelompok tani
meliputi peningkatan pengetahuan dan kemampuan petani melalui penyuluh dan
pelatihan, pengembangan jaringan usaha melalui kerjasama, koordinasi dan
komunikasi serta peningkatan peran pembinaan melalui motivasi, fasilitasi dan
bimbingan teknis. Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan Kota Bukittinggi,

merupakan Lembaga yang membina petani dalam pendampingan, Penyuluhan,



dan Pelatihan terhadap Kelompok Wanita Tani (KWT). Diharapkan Kelompok
Wanita Tani (KWT) dapat menjadi mandiri, kreatif dan inovasi dalam melakukan
proses budidaya pertaniannya, sehingga petani dapat meningkatkan produktifitas

dan pendapatan dari hasil usaha tani yang mereka jalankan.

Kelurahan Ladang Cakiah merupakan salah satu kelurahan yang ada dan

terletak di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi sekitar 2 km dari
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orang. Modal tersebut digunakan untuk membayar sewa tanah yang akan mereka
gunakan untuk bertani. Selain itu kelompok tani tersebut mendapatkan bantuan
dari pemerintah. Bantuan yang didapat ada 2 tahap. Tahap pertama sebanyak 60

juta, tahap kedua sebanyak 15 juta.



Setiap kegiatan pemberdayan yang dilakukan oleh kelompok tani diawasi
olen dinas Pertanian. Kegiatan Kelompok Wanita Tani Cemara mencakup
bercocok tanam, penggunaan bibit unggul, pemupukan, membagikan bibit kepada
masyarakat sekitar, panen hasil kebun mereka. Komoditi yang sukses ditanam
oleh kelompok tani yaitu bawang merah, sayur-sayuran, cabe. Karena kesuksesan
dalam pertanian, Kelompok Wanita Tani Cemara menjadi contoh bagi kelompok
tani lain disekitar Kel Uﬂwgﬁﬁiﬁwﬁ S itu kelompok tani juga
diberikan pela[ihan dah_StuelyBanding oleh dimas—peltanian sehingga mereka
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produk, mengeksploYasi dan alam, dan
meningkatkan kerjasama dalam kelompo usaha tani melalui kegiatan kelompok
tani wanita.

Pada akhirnya, ketika melakukan observasi terhadap kelompok tani
wanita, peneliti tertarik mengetahui proses pemberdayaan kelompok wanita tani

tersebut sehingga peneliti berminat mengkaji tentang “Pemberdayaan Kelompok

Wanita Tani Cemara Di Kelurahan Ladang Cakiah”



1.2 Rumusan Masalah

Dalam berbagai kegiatan kelompok wanita tani, interaksi antar anggota
kelompok melalui berbagai pertemuan memungkinkan anggota kelompok untuk
belajar dengan anggota kelompok lainnya sehingga tercipta proses pembelajaran
sosial. Petani belajar dari petani lain (yang menjadi panutan mereka) tentang
bercocok tanam, pemupukan, pengendalian hama, dan banyak lagi. Dengan
demikian, dapat terjadi ﬁNjE |tmlsdAf i T/A ari petani ke petani di
masyarakat kanleha adangpmz%%i_—
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pertanian dengan baik dan mengawasi kegiatan kelompok tani wanita.

Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Cemara dilakukan oleh Dinas
Pertanian. Kegiatannya mencakup mengadakan pelatihan-pelatinan terkait
kegiatan bertani sehingga anggota kelompok wanita tani menjadi tahu bagaimana
cara menanam dan merawat tanaman. Selain itu Kelompok Wanita Tani Cemara

dijadikan contoh oleh kelompok tani lain yang berada disekitar Kelurahan Ladang



Cakiah karena kelompok tani ini sukses dalam menanam beberapa komoditi.
Kelompok wanita tani ini juga melakukan pembibitan dan bibit tersebut dijual

kepada Dinas Pertanian dan ada juga dibagikan kepada masyarakat disekitarnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang hendak diteliti
yakni “bagaimana proses pemberdayaan kelompok tani cemara kelurahan

ladang cakiah ?”
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Dari latar belakang beserta rumusan permasalahan yang sudah dipaparkan

diatas, tujuan yang hendak diwujudkan di penelitian ini ialah
A. Tujuan umum
Untuk mendeskripsikan proses Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani

Cemara di Kelurahan Ladang Cakiah.

B. Tujuan khusus
1. Untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan yang dilakukan oleh
Kelompok Wanita Tani Cemara di Kelurahan Ladang Cakiah.
2. Untuk melihat Kketerlibatan pihak-pihak dalam pemberdayaan

Kelompok Wanita Tani di Kelurahan Ladang Cakiah

1.4 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Akademik
a. Menghadirkan sumbangan ilmiah bagi kemajuan ilmu

pengetahuan, spesifiknya di bidang ilmu sosial, jurusan sosiologi.



b. Memperbanyak literatur tentang strategi pemberdayaan masyarakat
beserta perkembangan ilmu sosiologi.
B. Manfaat Praktis
Menghadirkan bahan masukan bagi pengambil kebijakanatau
pemerintah daerah dalam melakukan pemberdayaan masyarakat

1.5 Tinjauan Pustaka
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Jim Ife mengatakan pemberdayaan masyarakat ialah suatu tahapan yang
memberikan sumber daya manusia akses terhadap sumber daya, peluang, beserta
informasi supaya mereka lebih mampu berpartisipasi dalam kebutuhan hidup dan

menentukan masa depan (Ife, 2008:124).



Suharto menggambarkan pemberdayaan sebagai tindakan dan tujuan.
Pemberdayaan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
daya atau keberdayaan kelompok masyarakat yang terpinggirkan, seperti
masyarakat yang hidup dalam kemiskinan. Masyarakat yang berdaya mempunyai
pengetahuan beserta keterampilan yang dibutuhkan guna mencukupi kebutuhan
fisik, ekonomi, beserta sosial, termasuk kemampuan mengungkapkan tujuan,

mempunyai sumber pe RgldeAh(BAEA sial, sekaligus mandiri
ketika melaksaLékan ta | A

W
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Pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan atau metode yang
bertujuan untuk memberikan kekuatan atau kapasitas kepada masyarakat untuk
menyelesaikan masalah di diri sendiri ataupun lingkungannya. Masyarakat bisa
memperoleh kemandirian beserta kemampuan pengambilan keputusan ketika

menyelesaikan permasalahan melalui kegiatan ini. Hal ini pun diperkuat dengan



pendapat Sumodingrat yang menyatakan bahwa masyarakat merupakan makhluk
hidup yang mempunyai hubungan ekonomi dan sosial, oleh karena pemberdayaan
masyarakat ialah suatu usaha mewujudkan rasa hidup rukun antar sesama warga

masyarakat agar dapat saling memenuhi kebutuhan masing-masing.

Pemberdayaan bertujuan untuk menciptakan masyarakat dan individu yang

mampu mandiri. Kapasww mengarahkan tindakan
mereka sendifi—meru avN|%R>ShIA51ANMEWS| n—ini—Pemberdayaan
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daerah cenderung mengabaikan kelembagaan kelompok tani yang amat kurang,
sehingga fungsi kelembagaan kelompok tani yang sebenarnya termasuk sumber
daya yang amat berguna menunjang pengembangan ketahanan pangan belum
berjalan secara maksimal. Sangat jelas bahwa pemberdayaan kelompok tani

sangat penting. Mengingat bahwa pembangunan ketahanan pangan, terutama



untuk mencapai kemandirian pangan, akan semakin sulit di kemudian hari,
lembaga petani penggarap yang tersebar di pedesaan harus ditingkatkan dan

dilibatkan lebih banyak.

Guna mewujudkan tujuan tersebut, program pemberdayaan kelompok tani
yang dilakukan haruslah mampu menunjang kapasitas kelompok tani mencakup

perihal:
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meningkatkan produktivitas pertanian.

Kelompok Wanita Tani (KWT) dibentuk sebagai respons terhadap
kenyataan bahwa istri petani tidak hanya mengurus rumah tangga namun juga
merupakan pencari nafkah utama (tambahan atau utama) dalam upaya

meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan pangan keluarga, menuju



tercapainya ketahanan pangan dan kesejahteraan rumah tangga. Kelompok Wanita
Tani bertujuan untuk melibatkan perempuan secara langsung dalam upaya
peningkatan produktivitas pertanian, menumbuhkan kreativitas masyarakat dalam
meningkatkan taraf hidup melalui usaha yang mereka dirikan, dan menjadi
wahana bagi individu yang mempunyai usaha rumahan untuk menjamin
kesejahteraan baik bagi anggota kelompok maupun keluarganya.
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Sebagai bagian dari upaya penguatan kapasitas setiap masyarakat dalam
menghadapi berbagai permasalahan yang harus diselesaikan guna mencapai hasil
yang diharapkan, Kelompok Wanita Tani (KWT) di Indonesia merupakan
kelompok masyarakat yang telah lama hidup bersama karena memiliki kesamaan

budaya, kondisi sosial, dan tujuan. Peran ganda yang dimainkan oleh KWT



berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga petani di pedesaan dengan
cara meningkatkan pendapatan dan menjamin ketahanan pangan. Selain itu, KWT
juga sangat strategis dalam meningkatkan produktivitas usaha tani. Beberapa hasil

penelitian telah menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses alih teknologi pertanian ke pedesaan, wanita tani

berkesempatan deyuluh.
2. Perluashn tugas dMEzR@?' AénAMDfA‘eA@( sebaga

pencarilnafkah keluarga (ekstra maupun esensial), juga terkait erat dengan
-~ ‘ -
\

pengawas dan

tugasnya sebagai pelak -- bangun |pendapatan dan

‘
pemendhan kebutuhz \ A ‘\ '*n ‘i rwujudnya ketahanan

pangan|dan dukunga erl ) )
3. Untuk |mempercepat proses aKOTgl oleh pefempuan petani,

butuh ditingkatkan

o biman ] ayaan_perempuan petani

/
/

sebagai 8i ‘t /
4. Perlu a NS shing bt : "'- -,v a; asan kelayakan
pengemb A A PRD, AREAJETHDS nJut pedoman,

/\/\ G
jabatan, upah;-dah:low no@b"“\ AN BanAL 6 gsuaikan antara jenis

kelamin, sebagai motivasi dan dukungan bagi wanita tani di pedesaan.
5. Untuk meningkatkan peran serta perempuan petani dalam percepatan
adopsi teknologi, perlu dilakukan peninjauan ulang tindakan dan

revitalisasi mekanisme kerja penyuluhan.



Kelompok Wanita Tani diharapkan dapat menjadi gerakan bagi para
anggotanya untuk memajukan usaha tani di kelompok dan di desa. Selain itu,
kelompok ini juga dapat meningkatkan kegiatan pertanian masing-masing
anggotanya. Perkumpulan ini dapat menjadi salah satu cara menciptakan usaha
tani sebagai bentuk kerjasama untuk pengembangan lebih lanjut bantuan
pemerintah yang telah diberikan, dengan menjadi mekanisme pengembangan

usaha, dapat membang FVF‘RSFTASEAWAEA individu kelompok dan
masyarakat petl;hi yangugseﬂf('_\

ama
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menjadi lembaga petani yang tangguh dan mandiri.

dalam menjalan

dan unit produkst;

Kelompok Wanita Tani (KWT) terbentuk dari sekelompok individu

(perempuan) yang mempunyai ciri—ciri sebagai berikut:

1. Keanggotaan yang jelas.

2. Adanya kesadaran sebagai anggota.



3. Memiliki tujuan atau sasaran yang sama.
4. Saling mengandalkan untuk berusaha dalam memenuhi kebutuhan yang

diperlukan untuk mencapai tujuan.

Melalui pengembangan keterampilan dan kreativitas perempuan dalam

meningkatkan program kelompok dan agribisnis, Kelompok Wanita Tani menjadi

organisasi pertanian yanwwmt-atribut berikut :
—[INIVERSITAS ANDAL¢
1. Rapat gntara andg ' ecara berkal.

2. Adanyd rencana Kkerja ber jsusun bersama berdasarkan

kesepalaman.
3. Adanyd pedoman ya ihak.
4. Adanyd administrasi a

5. Adanyd jaringan kerja sama ant@r pihak lain serta

adanya ornasi teknologi

Kelompok pemberdayaan
kesejahteraan petani yang dipimpin oleh perempuan yang bekerja di bidang
pertanian dan usaha tani. Kelompok Tani Wanita (KWT) kini menjadi lembaga
bagi petani perempuan dengan target pasar usaha yang sesuai dengan skala

ekonomi dan efektif dalam menjalankan usahanya, sebagaimana dibuktikan oleh

fungsi-fungsi berikut:



1. Unit usaha tani/produksi Kelompok Wanita Tani dapat menjadi unit yang
menghasilkan barang-barang untuk memenuhi kebutuhan anggotanya dan
permintaan pasar dengan tetap meemperhatikan Kkuantitas, mutu, dan
biaya.

2. Unit usaha pengolahan Kelompok Wanita Tani mampu memberikan
layanan berupa pemanfaatan alat pertanian, mesin pertanian, dan teknologi

untuk mengolah WBTTRSKRNOD REA rsebut dapat diolah dan

dikemas éedemi tambah suatu

produk

3. Unit usaha pemasara mampy memberikan

layanar at desa untuk
memasarkan usaha ta i sgrta pemasaran

langsung.. Kelompok ini mampu memberikan informasi

{3 P/a, sehingga

mbuh menjadi

endapatan, dan

Tani merupakan merupakan tempat untuk menawarkan berbagai jenis
bantuan kepada semua individu dan, yang lebih mengejutkan, masyarakat
setempat untuk memenuhi kebutuhan kantor-kantor produksi, termasuk

kompos, benih, pestisida, dan perlengkapan bercocok tanam.



Kelompok Wanita Tani (KWT) disamping fungsinya yang sangat baik,
juga memberikan manfaat pemberdayaan bagi anggota bahkan masyarakat desa,

antara lain:

1. Memperluas wawasan.
2. Meningkatkan kemampuan dan kreativitas.
3. Sebagai penambah penda

/,Qalanmua;ga\
4. Mensosialisasiks mUlNzNaEgSQIJAa% ANLDMSn | yang aman dan sehat
/—_\

kepada|masyarakat serta meningkatkan gizi masyarakat.
-~

5. Meningkatkan keindahapd
6. Menenangkan hati. {
7. Menunmbuhkan kerukS@@h da

8. Membdrdayakan masyarakat de§0ag

Tujuan meningkatkan
dan meningkatke da Glo, e sebagai sarana
oV =
SVarakdiE '
\\Q Ay %) meningkatkan

pembangunan tt(. ?/)‘ — ' J
(; /"‘"J AT A b
keterampilan, pengg Mk mp --u duil Kelompok Tani

Wanita demi pertanlan yang Ieb -t‘(ﬂ)

Melalui kegiatan dan acaranya, Kelompok Tani Wanita dapat menjadi
media intervensi bagi anggotanya dan masyarakat untuk mendukung pertanian
dan agribisnis. Selain itu, perkumpulan ini secara langsung melibatkan perempuan
dalam pengembangan usaha di pedesaan, perempuan memegang peranan penting

dalam pengelolaannya.



Sangat diharapkan supaya seluruh pihak yang terlibat saling mendukung
sekaligus berpartisipasi guna mewujudkan kesejahteraan. Selain mengurus rumabh,
kaum perempuan bisa membantu suami mereka mencari nafkah melalui
pengelolaan pekarangan ataupun lahan pertanian guna menghidupi keluarga.
Kelompok ini juga ingin menciptakan lingkungan yang nyaman, sehat, dan asri.
Selain itu, kegiatan kelompok ini bertujuan untuk mensosialisasikan pola hidup

produktif dan menghe ﬂvﬁsﬁws ﬁ_A ng cenderung banyak

mengonsumsi makana apatan petanl dt akibat peningkatan

produktivitas usaha tani yang mend

jy/a peningkatan kesejahteraan

masyarakat bagi anggota, ma hi lainnya. Usaha tani

kelompok jugal memberikan

1.5.3 Tinjauan Sosiologi

Penelitian ini menerapkan teori peg aan masyarakat Jim Ife. Jim Ife

mendefinisikaf\geft QRmASYALa n kesempatan,

sumber daya, R silan —Deserts TOTTIASH a- f . kemampuan
penduduk ketika N : B G T Thenel i gan lebih baik

U
sekaligus terlibat ~aktifl kneri8 ---"* ‘b Lisn %SA

ereka (Zubaedi,
2013:63). Jim Ife mengungkapkan ada dua konsep utama pemberdayaan yang
erat kaitannya dengan melihat masyarakat yang tidak berdaya, yaitu konsep
pemberdayaan. Menurut Jim Ife, terdapat dua konsep pokok pemberdayaan yang
mempunyai hubungan erat dalam melihat masyarakat yang tidak berdaya, yaitu

konsep power (daya) yang tidak dimiliki dan konsep disadvantaged

(ketimpangan) karena kurang beruntung.



Dalam masyarakat, ada tiga penyebab ketidakberdayaan, yang pertama
bersifat struktural dan mencakup perbedaan kelas, ras, etnis, dan gender. Kedua,
ketidaksetaraan dalam suatu kelompok, seperti perbedaan usia, keterbatasan
mental dan fisik, serta isolasi geografis dan sosial. Ketiga, ketidaksetaraan pribadi,
seperti faktor-faktor yang berhubungan dengan kematian dan masalah keluarga.
Tinjauan ini berpusat pada penguatan perkumpulan peternak wanita. Dalam

pemberdayaan masyarakat: Wﬁﬂiﬂslzﬁﬁtﬁxl g dikemukakan Jim Ife
untuk mewujU(Lkén_m— U S

b n yang baik, yal

1. Pemberndayaan melalui ‘dilcapai dengan

mengembangkan gmbaga untuk
mewujudkan akses ya alyanan maupun

kesemp

2. nakan dengan
kuasaan yang
3. 1lakukan dengan

NGSA

an-kepada masyarakat untuk

meningkatkan kekuatan mereka.

Kelompok Wanita Tani Cemara mengimplementasikan strategi ini dalam
proses pemberdayaannya. Kelompok tani menyusun perencanaan dalam proses

pemberdayaan sehingga dapat berjalan dengan terarah. Program tersebut dapat



meningkatkan pengetahuan kelompok tani tentang pertanian dan dapat

diimplementasikan dala kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan program pemberdayaan menurut Jim Ife ialah Kketika
kelompok masyarakat yang memiliki power (daya) dapat membantu
meningkatkan harkat dan martabat kelompok yang kurang beruntung (powerless),

sehingga mereka bisa keluar dari belenggu ketidakberdayaan dan

A
keterbelakangam—dim Ifa M%RQJA&MDAM§ jenis—kekuatan yang
dipunyai masyarakat gum

1. Kekuatan atas pilihan g

ke masyarakat
guna memilih cara cara pemberdayaan
dilakukan.

2. Kekuatan dalam menentukan kgb bepdiri, yaitu jpemberdayaan

akses masyarakat di bidang pendidikan, keluarga, kesehatan, agama,
struktur pemerintahan, sistem kesejahteraan sosial, media, beserta lainnya.
5. Kekuatan sumber daya ekonomi, yaitu upaya pemberdayaan diterapkan
melalui peningkatan aksesibilitas beserta pemberian pengaruh terhadap

kegiatan ekonomi.



6. Kekuatan dalam kebebasan reproduksi, yaitu upaya pemberdayaan
diterapkan melalui pemberian otonomi ke masyarakat guna menetapkan

cara bereproduksi (Zubaedi, 2013:23).

Berdasarkan beberapa jenis kekuatan di atas, peneliti akan mengaitkan.
Pertama, kekuaatan atas pilihan pribadi, upaya pemberdayaan masyarakat harus

mengakui atas pengalamWoleh kelompok. Kedua,
kekuatan atag—gagas nUNWER&JA&ANMBA%' yang—] mana upaya

pemberdayaan| harus memberikan kebebasan atas pandangan |seseorang atau

kelompok. Ketiga, kekuatan da uhan sendifi, yang mana

upaya pemberdayaan denga < tersebut dalam

merumuskan Kebutuhannya daya ekonomi,

yang mana di aksesbilitas dan

Penelitian relevan y.

aitu terdiri-rdari'_‘referen;i _p(;r;elitian sebelumnya yang
bisa digunakan untuk mendukung penelitian ini, yakni mencakup:

Penelitian pertama berjudul : “Pemberdayaan Kelompok Tani Mitra Karya
Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Didesa Suka Maju Kecamatan
Lumbok Seminung Kabupaten Lampung Barat” Oleh Rahmawati tahun 2019 dari
jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses pemberdayaan dilaksanakan dalam rangka meningkatkan

kemandirian kelompok tani Mitra Karya. Kelompok tani Mitra Karya melakukan



pemberdayaan melalui kerja sama dengan PT Louis Dreyfus Company (LDC)
beserta PT Torabika, mencakup tahap pemetaan potensi ataupun pengumpulan
data, tahap penyelarasan persepsi ataupun realisasi mimpi bersama, tahap desain
program, tahap bimbingan, beserta tahap evaluasi. Kelompok tani Mitra Karya
merasakan adanya peningkatan hasil dari pemberdayaan koperasi dari segi
kuantitas ataupun kualitas, memperlihatkan bahwa pemberdayaan melalui bentuk
kerjasama ini bisa meningkatkan pendapatan keluarga.

Penelitian kedua berjudul “Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT)
Asri di Dukuh Dawung Kelurahan Kedungpane Kecamatan Mijen Kota
Semarang” oleh Siti Nur Afifah tahun 2019 dari Jurusan Pendidikan Luar
Sekolah Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Berdasarkan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan KWT Asri di Dukuh
Dawung mencakup: (1) mengidentifikasi potensi, permasalahan, beserta peluang
kelompok di masyarakat; (2) perencanaan, mencakup penyadaran beserta
perekrutan pendamping sekaligus anggota; (3) pengimplementasian program,
mencakup penetapan kegiatan, media, materi, beserta motivasi; (4) pemantauan
beserta evaluasi hasil program. Salah satu manfaat pemberdayaan yakni
mendorong anggota KWT Asri supaya lebih mandiri, terampil, sekaligus rukun.
Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa meskipun pelaksanaan program
belum berjalan maksimal, namun program telah berjalan secara terencana dan
terarah sesuai tahapan pemberdayaan, yaitu identifikasi, perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Manfaat program pemberdayaan

berdampak pada pertumbuhan ekonomi KWT Asri.



1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini digunakan pendekatan  kualitatif berjenis penelitian
deskriptif. Dalam pendekatan ini, data kualitatif tidak dianalisis dalam bentuk
angka, dan peneliti tidak berusaha untuk menghitung atau mengukur nilainya.

Sebaliknya, mereka mengumpulkan atau menghimpun data dalam bentuk

tindakan manusia dan = V’ER)snAlsamﬂﬁRfA ulis. Afrizal (2014:18)
mengemukakah bahwa ﬁwﬁﬂm\%glitim sibjektif adalah

perkataan besgrta kegiatan manusj 0mmencliti bisa lebjh memahami

sekaligus menganalisa peristi 5 SOS < gan masyarakat,
- A iddeng dalam Afrizal
silkan data yang

meningkatkan

aS. SOsi repa itu, peneliti
dapat melakukgR ?'\‘/e» igasi menda : o idan informasi
dengan mengg F@"* )SUEIeg W (¢
<, KEDJAJAAN 1
e —
Penelitian T-e ..:’cf'.“.i," jar S penelitian yang
(d¢ OS>

mengaitkan realitas atau peristiwa sosial dengan masalah atau unit yang dikaji.
Peneliti berkemampuan sekaligus berkesempatan mengumpulkan data beserta
informasi melalui penerapan jenis penelitian ini dari dokumen resmi seperti

catatan lapangan, wawancara, dan sebagainya (Moleong, 2004:11).

Disertai jenis penelitian deskriptif, peneliti menerapkan pendekatan

kualitatif untuk menggambarkan fakta dan kaitannya dengan fenomena yang ada



secara sistematis, faktual, dan akurat. Tentu saja, menggambarkan data yang

dikumpulkan di lapangan secara menyeluruh juga sangat membantu. Penelitian ini

dilakukan untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan Kelompok Tani Cemara

di Kelurahan Ladang Cakiah

1.6.2 Informan Penelitian

sumber informasi—latar

Afrizal (2014:

Moleong (2004:132) mengungkapkan, tiap orang yang dirujuk selaku

peneliti ataupu

tentang dirinya

1.

Afrizal

Informg

N pewawancara ket . asi tentan

K

but informan.

139) pun‘mengutarakan, informan ialah seSeorang yang membantu

) sesuatu, baik

sendiri, orang Rl lainnya.

gori, yakni:

pterangan atau

kepada

peneliti tentang orang fart

annya  serta

. peristiwa atau situasi lain. Informan

jenis ini dapat dianggap sebagai orang yang bukan merupakan subjek

penelitian atau dapat juga disebut sebagai agen/saksi suatu peristiwa atau

pengamat setempat. Informan pengamat pada penelitian ini yaitu fasilitator

atau pengawas jalannya kelompok tani dan masyarakat disekitar tempat



dilakukannya yang mengetahui dan terlibat dalam aktivitas kelompok tani

cemara Kelurahan Ladang Cakiah.

Penelitian kualitatif tidak memerlukan jumlah informan yang telah
ditentukan sebelumnya untuk diwawancarai. Sebaliknya, penelitian ini
berdasarkan kualitas data yang diperoleh. Validasi data yang dihasilkan dalam

penelitian ini melibatwaf’wersebut secara akurat
mencerminkang S'UNWER&TA&ANMMSr idiki gagasan
tentang saturasi data, yahg menyatakan bahwa dalam kasus ketika|tanggapan yang

diberikan seluruh informan ha ilan sampgl lebih lanjut

mungkin tak | dibutuhkan 2 | peneliti  bisa

menetapkan informan pen apan sejumlah
standar beserta faktor yang menyesuai mereka|(Singarimbun,

1989:12).

O?J

pemilihan informahye 1 fah? MemeAuN K Ium melakukan
, ., BAN
penelitian, peneliti harus meng a5 ' bjek>yang akan dijadikan informan

berdasarkan kriteria tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat kriteria informan, mencakup:

1. Informan Pelaku: Pengurus dan anggota kelompok tani cemara

Kelurahan Ladang Cakiah.



Informan Pengamat: Fasilitator atau pembimbing dari dinas pertanian
yang mengawasi jalannya Kelompok Tani Cemara dan masyarakat
disekitar Kelurahan Ladang Cakiah yang tahu atau terlibat dalam

aktivitas Kelompok Tani Cemara.

Tabel 1.1

Informan Penelitian

No Nanpa U.NW ERS@M@M <ategori informan
,/—- e~
1. Desi Hdrtanti 48 Tahun IRT Sumur Pelaku
2. Satria Dewi 46 Tah mur Pelaku
3. Elmita 51Ty Pelaku
4. Efrina 53 Pelaku
5. Neni Ferawati | 39 Tahun mur Pelaku
6. Ernjs un_| Pelaku
7. | Suharna\3glire — / f Pelaku
8. Neli Siia =3 - Pelaku
9. Helmaw. = DJ_EU_AAN Pelaku
UN!'III EANGSA
10. | Sillaturrahmi B abuah Pengamat

1.6.3 Data yang Diambil

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berupa tindakan dan

kata-kata manusia (tertulis dan lisan), tanpa upaya untuk mengkuantifikasinya,

menurut Afrizal (2014:7). Dalam penelitian kualitatif terdapat dua sumber data

(Sugiyono, 2017:104) yaitu :




1. Data Primer, yaitu sumber data yang memberikan data secara langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data yang didapat yakni
informasi dari informan mencakup temuan proses wawancara dengan
anggota kelompok tani cemara Kelurahan Ladang Cakiah.

2. Data sekunder berasal dari sumber yang mencakup dokumen ataupun
orang lain yang tak memberikan informasi secara langsung, contohnya
melalui medig ITRS“A ikasi, beserta temuan
peneli&&ury&ﬁ@grgem%a&h,\sm dia cetak bisa dipakai

a, mencakup|ahan tekstual,

selaky data sekunder mela

- S
Na

-~ ‘\ \‘
penelitian. Peneliti . h Bl ‘) under (dari penelitian

):

| r

buku, | skripsi, foto, | reIevén dengan topik

sebelymnya, buku, daM¥urnal masalgh tersebut.

1.6.4 Teknik dan Proses Pengumpulan (3

Teknik() | RN6aiay/a0g-41Dd /

data yang diba ata yang akan

peneliti analisi “D 0/ T - g Q da 1} informan yang
telah diidentifikasi ~-. w 1‘ =: u ﬁ; BAﬁESA

Teknik pengumpulan data yang diterapkan di penelitian ini ialah:

peroleh data,

1. Wawancara Mendalam
Menurut Afrizal (2014):136, wawancara mendalam adalah
wawancara dimana informan ditanyai secara menyeluruh dan

mendalam tanpa memberikan pilihan untuk jawaban lain. Dalam



Afrizal, Taylor (1984:77) mengatakan bahwa wawancara mendalam
sebaiknya dilakukan lebih dari satu kali untuk mengumpulkan data
yang lebih banyak dari informan. Dalam melakukan wawancara
mendalam, peneliti tidak mendasarkan wawancara pada serangkaian
pertanyaan spesifik yang telah dipersiapkan secara rinci dan alternatif

jawaban telah diberikan sebelum wawancara. Sebaliknya, wawancara

didas§rkan pmmdian dijabarkan dalam
lanjetnya.

‘pgrtanyaan yang
ap wawancara).

tidak memerlukan
dalam| pemeriksaan

rdiskusi tentang

proses pemberdayaan kelompok tani cemara kelurahan Ladang Cakiah.

Penetapan kesepakatan dengan informan terkait, penetapan
tanggal wawancara, beserta melaksanakan banyak wawancara disertai
pertanyaan tentang proses pemberdayaan kelompok wanita tani Cemara

lalah tahapan wawancara ini. Ketika wawancara awal tak selesai



ataupun sejumlah pertanyaan penelitian masih belum terjawab, peneliti
haruslah bernegosiasi dengan informan sekaligus menetapkan tanggal
baru guna melaksanakan wawancara beserta menjawab seluruh
pertanyaan penelitian. Panduan wawancara, buku catatan lapangan,
beserta rekorder/alat perekam dipakai di teknik wawancara mendalam

ini.

A
—Sesua BNQVER&IASJANMLA@EWW menerapkan
teknjk wawaWWa dilakspnakan secara

-~ N\

bebas sekaligus menye

Blgen yang su jah ditetapkan
=~ 2 A |
menprut Kriteria. B & I ARARCERS) secara angsung pada

‘ |
_ y! ,
tanggal 04 Juli 20288 ent v' - a kepada Ibu Desi di
rumah dengan pertanyaan Yot [ a P€mberdayaan kelompok

ta tani Cemara, selanjutnya L melakukan wawlancara dengan

k bersama di
ncara dengan
kan wawancara
dengan ' : elotd gal 06 Juli 2024
peneliti melakukan wawancara dengan ibu Helmawati di rumah
informan dan dilanjutkan dengan mewawancarai ibu Sillaturrahmi.

Pada tanggal 07 Juli wawancara dilanjutkan dengan mewawancarai ibu

Neliwati.

Setelah ujian skipsi pada tanggal 16 Agustus 2024, penguji

menyarankan untuk kembali melakukan penelitian untuk menambah



data. Pada tanggal 2 September peneliti kembali melakukan wawancara
mendalam kepada ibu Sillaturrahmi selaku pendamping dari Kelompok
Wanita Tani Cemara untuk mengetahui tentang program yang
dilakukan dinas pertanian untuk memberdayakan Kelompok Wanita

Tani Cemara.

2. Observasi /,_\

penelitian kualitatif ialah observasi. Melalui penerapan| kelima indra,

«

tekn|k 'observasi meg ah ol \‘} ‘\- cermat |terhadap objek
. NN
\ ‘ ‘ )

dan jmendengar keyg@ian d } pumpulkan informasi

dsa dipakai di

@

yang diteliti. Tuj V nkan |peneliti melihat

yang |diperlukan untuk manT& gertanYaan penelitian nantinya.

Obsérvasiyang d&kuk Lol \al eneliti akan turun

Iang SIJO[c nmmeinine; ¥ ) /rdayaan yang

dlla Colompok Wehita Ta /)
‘.(:»9}7 2 Imjmu art|5|pan yaitu

Obsevasi bermula ketika penelltl membuat Term Of Reference (TOR)

peneliti men e ifi pa melibatkan diri.
melalui mengunjungi KWT Cemara. Dari observasi tersebut, peneliti
meninjau lahan pertanian atau kebun bawang dan berbagai jenis bibit

dirumah bibit KWT Cemara.

3. Studi dokumen (tulisan-tulisan)



Untuk mencari informasi yang dibutuhkan pada pengumpulan dokumen
ini, peneliti mengumpulkan dokumen berupa surat-surat, foto, berita di
media, notulen rapat, surat perjanjian, dan lain-lain(Afrizal,2016:21).
Ada kemungkinan bahwa dokumen ini akan digunakan untk

mencocokkan data yang ditemukan dilapangan.

1.6.5 Unit Analisis

Sesuaty-terkait LHNNE\R&IAISrANMAnsardm unit analisis.
Selaku unit apalisis, sébuah penelitian bisa berfokus Pada orang, kelompok,
«

organisasi, objek; lokasi, ataupupd

pit analisis dglam penelitian

ini anggota kelompok tani ce

1.6.6 Analisis Data

Salah sgtu kegiatan yang dilakuka h akukan penelitian kualitatif

secara terus-nje : patisis i| lalam analisis
kualitatif ialah ar-brrican awancara, dan
observasi dig k\\ \ i kampetert \ ’/‘-.-.‘, 1992: 15).

oA Ny

Data dikumpulkail .:‘{;,u ¥ --;;;,35; pengumpulan,

NTUK / ~, BAN
data akan menjalani penyarln 3l BE en’y?luruh untuk menjadi

kalimat. Dalam penelitian ini data akan dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman yakni:
1. Tahap kodifikasi data
Setelah wawancara lapangan, data yang dikumpulkan dan ditulis
ulang diberi kode atau tanda untuk informasi penting. sehingga peneliti

dapat mengkategorikan dan/atau membedakan antara informasi penting



dan informasi yang tidak penting. Informasi yang penting yaitu semua
informasi yang relevan dengan topik atau permasalahan pada penelitian,
sedangkan informasi yang tidak penting berupa pernyataan informan
yang tidak relevan dengan topik atau permasalahan penelitian. Hasil
dari kegiatan tahap pertama ini adalah didapatkannya tema-tema atau
klasifikasi dari hasil penelitian. Tema-tema atau klasifikasi tersebut

telah diberi p NTVERS FFAgItANfDK @
Wﬁf"_\

. Taha p Penyalji

Padd tahap ini peneliti g temuan penelitian dalam

bentuk' kategori ata Iisis. dgta berikutnya.
Untuk 'menyajika h efektif, Mies dan

Huberman merekoM¥endasi atriks |dan diagram

(Afr|zal, 2014:179).

: / \uan data pada
I5F5e 5o o[ 6} U wawancara
\ ” 4 EDJAJAA -
menghasilKa .ﬁ»\' Rel] Birary: aremeriksa kembali
keabsahan penafsiran o‘(éﬁ)‘-,\’ sa kembali proses pengkodean
dan penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam

kegiatan analisis data setelah sampai pada kesimpulan (Afrizal,

2014:180).



1.6.7 Definisi Operasional
1. Pemberdayaan : suatu gagasan untuk menciptakan suatu kelompok
atau perkumpulan dengan tujuan agar mereka dapat menentukan dan
mengurus kepentingan mereka sendiri, mendorong mereka untuk
mengembangkan potensi mereka yang sebenarnya, membuat mereka

sadar akan kekuatan penuh mereka dalam mengembangkan potensi

mereka, da elm(gﬂwslmﬁAiA perkumpulan berdaya,
kh\LsUsnya de engembangkan mereka );Lg sebenarnya

Ay ara bebas untdk menjadikan

-~ \\
* 19

2. Kelompok tani : ‘)’ n diri dalam suatu

W

kelompok karenanemp ' ah yang sama

dan menangani kepenting -~

individu yang seja

dibjidang pertanian.

Lokasi ’ i alah tempat PeNeTitianbe y a5| penelitian
pun bisa dipahs 2y nelltlan Istilah
"tempat" pun bisa-berldKulufty Jenls di samping
lokasi geografis tertentu (Afrlzal 2014 128) Penelitian ini berlokasi di Desa

Ladang Cakiah. Lokasi ini ditetapkan peneliti untuk keperluan penelitian

dikarenakan lokasinya yang mudah diakses oleh peneliti.

1.6.9 Jadwal Penelitian
Tujuan pembuatan jadwal penelitian ini ialah guna membantu peneliti

mewujudkan tujuan penelitian sekaligus supaya penelitian bisa berjalan dengan



efisien beserta lancar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2024 sampai bulan

Juli 2024. Untuk lebih jelasnya tahapan pelaksanaan penelitian seperti tabel 1.2

berikut :
Tabel 1. 2
Jadwal Rencana Penelitian
No | Nama kegiatan 2022 2024
Juli Agustus

1. | Membuat™

instrumer

penelitian
2 | Pengumpulan

data
3 | Analisis data
4 | Penulisan

laporan

penelitiar]

perbaikan
5 | Ujian skr




